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ABSTRAK 

 
Berdasarkan hasil penilaian pada kegiatan meningkatkan keterampilan motorik halus anak 

kelompok A TK ABA Papar pada saat sebelum dilakukan tindakan dengan hasil sebagai berikut, dari 

15 peserta didik hanya 2 anak yang mendapatkan nilai 4, anak yang mendapat 3 sebanyak 5 dan 6 

mendapatkan 2. Masalah ini akan dipecahkan melalui penggunaan pengolahan bahan bekas. 

Adapaun jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian model Kemmis), yang di dalam 

siklus atau putran terdiri atas empat komponen yang dilaksanakan secara bertahap. Keempat 

komponen tersebut adalah : (a) Perencanaan (planning), (b) tindakan (acting), (c) Observasi 

(observation), dan (d) refleksi (reflection). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

penugasan dan observasi, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 

dengan cara membandingkan ketuntasan sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Tindakan 

dinyatakan berhasil jika ketuntasan mencapai sekurang-kurangnya 75%.  

Hasil penekitian menunjukkan pada siklus pertama ketuntasan belajar anak pada siklus I 

mencapai 47% meningkat pada siklus 73%  dan pada siklus III ketuntasan anak meningkat menjadi 

87%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  penggunaan bahan bekas dapat 

dibuktikan kebenarannya untuk meningkatkan kemampuan motorik halus pada  anak Kelompok A 

TKA ABA Papar Kecamatan Papar Kabupaten Kediri, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini, 

diterima. 

Adapun saran bagi Kepala TK ABA Papar alangkah baiknya jika lembaga menggunakan 

bahan bekas dalam upaya meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak.  

 

 

 

Kata Kunci :   Kemampuan motorik halus, media bahan bekas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 04 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Siti Munafi’ah | 12.1.01.11.0280 
FKIP – PG PAUD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 3|| 

 
 

 
 

I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan anak usia dini 

merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang 

menitikberatkan pada peletakan dasar 

kearah pertumbuhan dan 5 

perkembangan, yaitu : perkembangan 

moral dan agama, perkembangan 

fisik (koordinasi motorik halus dan 

kasar), kecerdasan kognitif (daya 

pikir, daya cipta), sosio 

emosional (sikap dan emosi) bahasa 

dan komunikasi, sesuai dengan 

keunikan dan tahap-tahap 

perkembangan sesuai kelompok usia 

yang dilalui oleh anak usia dini 

(Permendiknas, 2009). 

Upaya pengembangan anak usia 

dini dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, di antaranya adalah dengan 

metode bermain untuk 

mengembangkan kemampuan motorik 

halusnya. Motorik halus adalah 

gerakan yang melibatkan bagian-

bagian tubuh tertentu dan dilakukan 

oleh otot-otot kecil (halus) serta 

memerlukan koordinasi yang cermat 

seperti menggunting mengikuti garis, 

menulis, meremas, menggenggam, 

menggambar, menyusun balok, 

memasukkan kelereng ke lubang, 

membuka dan menutup objek dengan 

mudah, menuangkan air ke dalam 

gelas tanpa berceceran, menggunakan 

kuas, crayon dan spidol, serta melipat. 

(Depdiknas, 2008:10). 

Berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan peneliti didalam 

proses pembelajaran didalam kelas 

kelompok A TK ABA Papar dalam 

lingkup perkembangan motorik halus 

masih belum maksimal, dari 15 

peserta didik hanya 2 anak yang 

mendapatkan nilai 4, anak yang 

mendapat 3 sebanyak 5, sedangkan 

6 anak mendapat nilai 2 dan 2 anak 

mendapatkan 1. 

Dari latar belakang tersebut maka 

guru ingin mengadakan penelitian 

tindakan kelas dengan judul 

“Meningkatkan Ketrampilan Motorik 

Halus Anak Melalui Pengolahan 

Bahan Bekas Pada Anak Kelompok A 

di TK ABA Papar Kecamatan Papar 

Kabupaten Kediri Tahun pelajaran 

2016/2017.” Dengan penelitian ini, 

guru ingin membuktikan apakah 

pembelajaran melalui media 

pengolahan bahan bekas terbukti dapat 

mengembangkan kemampuan motorik 

halus pada anak kelompok A di TK 

ABA Papar. 
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II.  METODE   

A. Subjek dan Setting Penelitian  

Subyek penelitian pada 

penelitian tindakan kelas ini adalah 

Anak Kelompok A TK ABA Papar  

Desa Papar Kecamatan Papar 

Kabupaten Kediri sebanyak 15 

anak, yang terdiri dari 9 anak didik 

laki-laki dan 6 anak didik 

perempuan. Lokasi ini dipilih 

karena peneliti adalah salah satu 

guru di TK tersebut. 

B. Prosedur Penelitian 

Penelitian model Kemmis), 

yang di dalam siklus atau putran 

terdiri atas empat komponen yang 

dilaksanakan secara bertahap. 

Keempat komponen tersebut adalah 

: (a) Perencanaan (planning), (b) 

tindakan (acting), (c) Observasi 

(observation), dan (d) refleksi 

(reflection). Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah teknik 

penugasan dan observasi, 

sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif dengan cara 

membandingkan ketuntasan 

sebelum dan sesudah dilakukan 

tindakan.  

C. Instrumen Pengumpulan Data  

Sumber data penelitian ini 

adalah : 

1. Guru, yang akan memberikan data 

berupa aktivitas anak selama 

kegiatan bercerita  

2. Anak didik, yang akan 

memberikan data berupa 

perkembangan kemampuan bahasa  

Sedangkan tehnik 

pengumpulan datanya dilakukan 

menggunakan dua macam instrument, 

yaitu  

1. Lembar observasi terstruktur 

(inventory) aktivitas guru  

2. Lembar observasi terstruktur 

(inventory) aktivitas belajar anak 

didik yang menunjukkan 

perkembangan kognitif anak 

3. Dokumentasi, yaitu foto kegiatan 

anak didik dan guru sela proses 

penelitian tindakan kelas.  

D. Teknik Analisa Data  

Teknik analisis data yang 

digunakan untuk pengujian hipotesa 

tindakan dilakukan dengan analisa 

deskriptif kuantitatif, yaitu dengan 

membandingkan ketuntasan belajar 

(persentase perolehan bintang 3 dan 

bintang 4) antara waktu sebelum 

dilakukan tindakan, tindakan siklus I 

dan tindakan siklus II.  

Adapun langkah-langkah 

analisa data sebagai berikut : 

1. Menghitung persentase anak 

yang mendapat bintang 1, 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 04 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Siti Munafi’ah | 12.1.01.11.0280 
FKIP – PG PAUD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 
 

bintang, 2, bintang 3, dan 

bintang 4 dengan rumus :  

P = 
 

 
        

P : persentase anak yang 

mendapatka bintang tertentu  

f : jumlah anak yang 

mendapatkan bintang tertentu  

N : jumlah anak keseluruhan  

2. Membandingkan ketuntasan 

belajar (jumlah persentase anak 

yang mendapat bintang 3 dan 

bintang 4) antara waktu sebelum 

tindakan dilakukan dengan 

setelah dilakukan tindakan siklus 

I dan tindakan siklus III., 

ketuntasan belajar mencapai 

sekurang-kurangnya 75%)  

  

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Gambaran Selintas Setting 

Penelitian  

Penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan 

kelas yang terdiri dari tiga siklus, 

ssetiap siklusnya terdapat tiga kali 

pertemuan dan setiap pertemuan 

terdapat empat tahapan, yaitu : 

perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. Tindakan 

kelas ini difokuskan pada 

kelompok A TK ABA Papar 

Kecamatan Papar Kabupaten 

Kediri dengan jumlah peserta 

didik sebanyak 15 anak.  

 

B.  Deskripsi Temuan Penelitian 

1.  Pelaksanaan Siklus I  

a. Perencanaan  

Sebelum melaksanakan 

Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK), peneliti membuat 

rencana kegiatan 

pembelajaran agar dalam 

pelaksanaannya dapat 

berhasil dengan baik dan 

sesuai harapan. Peneliti 

mempersiapkan RPPM dan 

RPPH yang akan digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Pelaksanaan  

Hari/Tanggal, Selasa, 

14 Maret 2017 dengan tema : 

Pekerjaan dan Sub  Tema : 

Macam-macam Pekerjaan dan 

Media yang digunakan adalah 

bahan bekas.  

Berdasarkan Kegiatan 

Siklus I diketahui perolehan 

nilai persentase ketuntasan 

sebesar 60%. Dengan hasil 

nilai Anak yang mendapatkan 

nilai  1 sebanyak 1 anak 

(7%), anak dengan nilai 2 

sebanyak 5 anak (33%), nilai 

3 sebanyak 7 anak (47%) 
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dan nilai 4 sebanyak 2 anak 

(13%). Maka kegiatan 

mengembangkan kemampuan 

motorik halus menggunakan 

media bahan bekas masih 

belum mencapai ketuntasan 

belajar, belum mencapai 

ketuntasan belajar   

dikarenakan : 

1) Banyak anak yang belum 

dapat menggunakan bahan 

bekas untuk menjadi suatu 

karya yang menarik seperti 

contoh guru. 

2) Anak kurang 

berkonsentrasi 

3) Anak belum memahami 

langkah-langkah 

penggunaan media bahan 

bekas karena guru terlalu 

singkat dalam memberikan 

penjelasan. 

 

2. Pelaksanaan Siklus II 

a. Perencanaan  

Siklus II ini dilaksanakan 

selama 1 kali pertemuan. Sebelum 

melaksanakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK), Peneliti 

mempersiapkan RPPM dan RPPH 

yang akan dijadikan pedoman 

dalam melaksanakan langkah-

langkah pembelajaran, serta lembar 

evaluasi.  

b. Pelaksanaan  

Siklus Kedua  dilaksanakan 

pada Selasa, 21 Maret 2017, 

dengan Tema Pekerjaan Sub Petani. 

Dalam kegiatan Siklus II Hasil 

penghitungan data berdasarkan 

kegiatan motorik halus hanya 

menunjukkan persentase 73%. 

Dengan hasil nilai Anak yang 

mendapatkan nilai 2 sebanyak 4 

anak (27%), nilai 3 sebanyak 6 

anak (40%) dan nilai 4 sebanyak 

5 anak (33%) Maka kegiatan 

motorik halus dengan 

menggunakan bahan bekas sudah 

ada peningkatan namun masih 

belum mencapai ketuntasan belajar.  

Kegiatan motorik halus 

dengan media bahan bekas belum 

mencapai ketuntasan belajar 

dikarenakan :  

1) Beberapa anak masih ragu-ragu 

saat diminta untuk membuat 

hasil karya menggunakan bahan 

bekas, dan tak mampu 

berkonsentrasi saat guru 

menjelaskan 

2) Guru terburu-buru saat memberi 

penjelasan materi 

Dari serangkaian kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 
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dengan berbagai masalah yang 

muncul diantaranya sebagian anak 

belum menyelesaikan tugas dari 

guru. Meskipun demikian di siklus 

II ini sudah mengalami sedikit 

peningkatan namun belum sesuai 

target yang ditentukan. Peneliti 

memutuskan untuk melakukan 

perbaikan pembelajaran pada siklus 

ke III, dengan harapan untuk 

mendapatkan perbaikan 

pembelajaran yang lebih baik dari 

siklus II tersebut. 

3. Pelaksanaan Siklus III 

a. Perencanaan  

Siklus III ini dilaksanakan 

selama 1 kali pertemuan. Adapun 

persiapan yang dilakukan sama 

dengan kegiatan pada Siklus I dan 

Siklus II.  

b. Pelaksanaan  

Siklus Kedua  

dilaksanakan pada Senin, 27 

Maret 2017dengan Tema 

Pekerjaan Sub Tema macam-

macam pekerjaan. Dalam kegiatan 

Siklus III hasil penghitungan data 

berdasarkan kegiatan 

pengembangan motorik halus 

telah menunjukkan persentase 

ketuntasan sebesar 87%. Dengan 

hasil nilai Anak yang 

mendapatkan nilai  1 sudah 

tidak terdapat pada siklus III ini, 

anak dengan nilai 2 sebanyak 2 

anak (13%), nilai 3 sebanyak 6 

anak (40%) dan nilai 4 

sebanyak 7 anak (47%). Maka 

kegiatan motorik halus dengan 

menggunakan bahan bekas sudah 

mencapai ketuntasan belajar guru 

dan anak telah aktif dalam 

pembelajaran. 

Kegiatan disiklus III ini 

telah mengalami peningkatan 

yang cukup memuaskan, sehingga 

peneliti memutuskan untuk tidak 

melakukan perbaikan 

pembelajaran dan penelitian 

dinyatakan berhasil karena telah 

melampaui target yang 

ditentukan.  

Kegiatan motorik halus 

dengan media bahan bekas sudah 

mencapai ketuntasan belajar 

dikarenakan : 

1) Anak sudah terbiasa 

menggunakan bahan bekas 

untuk dijadikan suatu hasil 

karya  

2) Anak mampu berkonsentrasi 

saat mendapat penjelasan dari 

guru  

3) Suasana belajar telah aktif, 

anak dan guru sudah 

berinteraksi secara baik dan 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 04 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Siti Munafi’ah | 12.1.01.11.0280 
FKIP – PG PAUD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 
 

anak mampu menciptakan hasil 

karya yang sangat menarik 

 

C.  Pembahasan dan pengambilan 

Kesimpulan 

1. Pembahasan  

Hasil belajar anak didik 

mulai Siklus I, Siklus II dan III 

diatas didapatkan nilai yang terus 

meningkat. Setelah menganalisa 

data tersebut maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kemampuan 

motorik halus anak telah 

berkembang malalui penggunaan 

media bahan bekas. Hasil yang 

telah dicapai dapat dilihat dari 

keterangan pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.11 

Perbandingan Pesentase Ketuntasan 

Belajar Anak Pada Siklus I Siklus II  

dan Siklus III 

 

No. Hasil 

Penilaian 

Prasiklus  Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 

1 Bintang 1 13% 7% 0% 0% 

2 Bintang 2 40% 33% 27% 13% 

3 Bintang 3 34% 47% 40% 40% 

4 Bintang 4 13% 13% 33% 47% 

 Jumlah 100% 100% 100% 100% 

  

Berdasarkan tabel 4.11 di 

atas dapat diketahui bahwa sebelum 

dilakukan tindakan ketuntasan 

belum tercapai. Anak yang 

mendapat bintang 3 dan 4 pada 

siklus I hanya 47%. Setelah terjadi 

peningkatan pada Siklus II anak 

yang mencapai ketuntasan sebesar 

73%, kemudian tindakan siklus III 

ketuntas anak mencapai 87%. Hal 

ini dikarenakan guru telah 

menggunakan media bahan bekas 

dalam kegiatan motorik halus. 

2. Simpulan  

Data tersebut menunjukkan 

tindakan guru untuk menggunakan 

media bahan bekas telah membawa 

hasil. Dengan demikian hipotesis  

tindakan yang berbunyi “Penggunaan 

bahan bekas dapat meningkatkan 

kemampuan membilang angka pada 

anak kelompok A TK ABA Papar 

Kecamatan Papar Kabupaten Kediri”, 

dapat diterima. 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, 

rumusan hipotesis, dan hasil penelitian 

dari Siklus I sampai Siklus III dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

Penggunaan media bahan 

bekas dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan motorik 

halus pada anak Kelompok A TK 

ABA Papar Kecamatan Papar 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang peneliti 

laksanakan dapat dikemukakan saran 

yang bermanfaat, yaitu Kepada 

pendidik di Lembaga Taman Kanak-

kanak alangkah baiknya jika lembaga 

memanfaatkan bahan bekas yang 

berada disekitar sekolah  untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif 

anak yaitu dengan menciptakan 

kreatifitas pada anak didik sehingga 

kemapuan mtorik anak semakin 

meningkat. 
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